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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai “peran program Semai benih

Bangsa terhadap lembaga Raudhatul Athfal di Desa Katur” maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Semai Benih bangsa adalah program yang diluncurkan oleh

Indonesia heritage Foundation bermitra dengan Exxon Mobile Cepu

Limited (EMCL), dengan dukungan SKK Migas. Indonesia Heritage

Foundation telah menjalankan program Semai Benih Bangsa (SBB) sejak

2007. Program tersebut bertujuan meningkatkan kualitas sekolah anak usia

dini melalui pendidikan holistik berbasis karakter.

Semai benih bangsa telah memiliki tiga program yang bertujuan untu

meningkatkan kualitas SDM guru-guru yang ada di desa Katur. Adapun tiga

program tersebut adalah:

1. Penerapan kurikulum phbk di lembaga

Dengan memberikan suatu pelatihan yang dilaksanankan selama kurang

lebih dua minggu yang dilangsungkan di Cimanggis Depok. Di pelatihan

tersebut guru- guru dibekali modul dan buku pular serta buku cerita yang

akan digunakan untuk bahan pembelajaran.
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1. Pendampingan Lembaga Penerap PHBK

Setelah melaksanakan pelatihan, lembaga penerap PHBK

mendapatkan pendampingan selama pembelajaran berlangsung. Yaitu

koordinator SBB melihat langsung bagaimana cara pendidik

melangsungkan pembelajaran di kelas.

2. Parenting wali murid di lembaga

Program Semai Benih Bangsa yang di lakukan oleh Indonesia

Herritage Foundation dalam melakukan co-parenting menarik untuk

di simak, berhubung para orang tua murid di kegiatan pra sekolah

SBB adalah dari kalangan kelas bawah, banyak orang tua yang

merasa belajar banyak dari pengalaman ini. Selain itu anak-anak

mereka menjadi “agent of change” di rumah, dimana mereka

mengingatkan atau mengajarkan orang tua dan saudara-saudaranya di

rumah untuk berperlaku sesuai dengan pilar karakter yang di ajarkan

di sekolah.

Terdapat beberapa murid yanglebih menunjukkan ketrampilannya

dan kekreatifannya serta hal-hal lain yang dapat mengembangkan

potensinya. Untuk mewujudkan visi dan misinya serta mempermudah

pendidik untuk melangsungkan pembelajaran, maka program ini

memberikan sarana yang berupa :

a. Modul PHBK

b. buku 9 pilar karakter

c. buku cerita

d. APE dalam



60

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Peran Program Semai benih Bangsa

Terhadap Lembaga RA Di Desa Katur” penulis mengajukan saran yang

dapat diberikan kepada:

1. Bagi Lembaga SBB

Semoga lembaga-lembaga penerap program Semai Benih

Bangsa lebih disiplin dan lebih semangat dalam menjalankan

program-program atau pembelajaran yang telah diberikan.

Agar pelaksanaan belajar mengajar berjalan secara optimal.

2. Kepala dan pendidik

Semoga pengabdian kepala dan guru semai benih bangsa selalu

diberikan kelancaran. Dan selalu mengedepankan kedisiplinan

dan tanggung jawab terhadap anak didiknya.

3. Bagi Peneliti

Semoga peneliti dapat mengambil ilmu baru untuk bekal dalam

mendidik anak sendiri atau anak didik. Dan dapat meerapkan

pada lembaganya dengan baik.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis

sampaikan. Semoga berguna untuk peningkatan kualitas

pendidik anakusia dini.
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